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ABSTRAK 
 
 

Perakitan kedelai unggul baru UNEJ-3 dan UNEJ-4 merupakan penelitian lanjutan 

setelah berhasil dirakit kedelai unggul baru UNEJ-1 dan UNEJ-2 yang berdaya hasil 

tinggi dan memiliki ketahanan moderat terhadap karat daun kedelai yang disebabkan 

patogen Phakopsora pachyrhizi, Syd. Pada tahun 2012, melalui bantuan Konsorsium 

Kedelai Nasional telah dilakukan uji multilokasi enam Galur Harapan Jember (GHJ) dan 

enam Galur Harapan Balitkabi (GHB) dengan tiga varietas pembanding, yaitu Malabar, 

Wilis dan Ringgit pada sembilan sentra produksi kedelai. Selanjutnya melalui penelitian 

BOPTN 2013 akan dipilih sedikitnya dua tetua terbaik dari hasil pengujian Konsorsium 

Kedelai Nasional adapted cultivar (calon genotipe UNEJ-3 dan UNEJ-4) untuk 

disilangkan dengan tetua donor yang tahan penyakit utama kedelai yang disebabkan 

patogen karat daun, Phakopsora pachyrhizi, Syd. Tetua donor dipilih berdasarkan hasil 

pengujian: (1) Intensitas serangan karat daun, (2) Laju perkembangan penyakit karat 

daun, dan (3) IWGSR (International Working Group Soybean Rust). Pada tahun 

pertama, dipilih empat tetua, yaitu Donor Parent (Mutiara-1 dan Slamet). Delapan 

hibrida dan empat tetuanya diuji intensitas karat daun (IWGSR) menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok 12 genotipe dan tiga ulangan. Hasil penelitian pada tahun 

pertama (2013), diperoleh dua genotipe, yaitu yaitu (1) 2x3=Slamet x GHJ-6 dengan 

hasil uji IWGSR satu Tahan (T) dan 5 Agak Tahan (AT), dan (2) 3x1= GHJ-6 x Mutiara 

dengan enam hasil pengamatan IWGSR Agak Tahan (AT). Kedua genotype tersebut 

merupakan calon varietas kedelai unggul baru UNEJ-3 dan UNEJ-4. 
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EXECUTIF SUMMARY 

 

Pada dasarnya organisme hidup di alam tidak berdiri sendiri-sendiri atau 

tidak hidup sendiri-sendiri, melainkan menjadi satu kumpulan individu-individu yang 

menempati sustu tempat tertentu, sehingga antar organisme dapat terjadi interaksi. 

Interaksi-interaksi yang terjadi dapat merupakan interaksi antar individu dari spesies 

yang sama, dapat juga merupakan interaksi antar individu dari spesies yang 

berbeda. Interaksi yang terjadi antarspesies anggota populasi akan mempengaruhi 

terhadap kondisi populasi mengingat keaktifan atau tindakan individu 

mempengaruhi kecepatan pertimbuhan ataupun kehidupan populasi. Setiap 

anggota populasi dapat memakan anggota populasi yang lainnya, bersaing 

terhadap makanan, mengeluarkan kotoran yang merugikan lainnya, dapat saling 

membunuh, dan interaksi tersebut dapat searah ataupun dua arah (timbal balik). 

Cekaman biotik pada tanaman dapat disebabkan penyakit tanaman, hama 

tanaman dan bahan alelopati. Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi untuk 

merakit varietas kedelai yang tahan terhadap cekaman biotik yang disebabkan oleh 

pathogen karat daun kedelai, Phakopsora pachyrhizi, Syd. 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk memperoleh biji-biji F6 dari 

Galur Harapan Kedelai Unggul Baru yang berdaya hasil tinggi yang tahan/agak 

tahan terhadap patogen karat daun kedelai, Phakopsora pachyrhizi, Syd. 

Penelitian rumah kaca maupun lapang dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Politeknik Negeri Jember di Desa Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 
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Jember. Ketinggian tempat kurang-lebih 89 m di atas permukaan air laut dan jenis 

tanah asosiasi latosol dan regosol (Supraptohardjo, dkk., 1966). 

Penelitian laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan di 

Fakultas Pertanian Universitas Jember. Waktu penelitian bulan April sampai sampai 

dengan Desember 2013.  

Bahan penelitian terdiri dari dua genotipe adapted cultivar, yang dipilih 

berdasarkan hasil uji multilokasi oleh Konsorsium Kedelai Nasional dari enam galur 

harapan jember (GHJ), yaitu GHJ-6 (UNEJ-2) dan GHJ-10 (NSP). Sedangkan tetua 

donor yang tahan karat merupakan hasil penyaringan dari plasmanutfah kedelai 

berdasarkan sifat ketahanannya terhadap karat, yaitu Mutiara-1 dan Slamet. 

Pupuk dasar yang digunakan untuk percobaan lapang  sesuai dengan 

petunjuk teknis (Juknis) dari Konsorsium Kedelai Nasional adalah 75 kg ZA + 100 

kg SP 36 + 75 kg KCl/ha + pupuk kandang 5 t/ha atau 250 kg Ponska/ha + 100 kg 

SP 36 + pupuk kandang 5 t/ha. 

Percobaan di lapang dilaksanakan dengan rancangan acak kelompok (RAK) 

menggunakan beberapa genotipe terpilih yang diulang tiga kali. Ukuran petak 

percobaan 2.8 m x 4.5 m atau sekitar 12,6 m2  (sesuai Juknis dari Konsorsium 

Kedelai Nasional) dengan jarak tanam antar baris 40 cm dan di dalam baris 15 cm. 

Setiap lubang diisi dua benih. 

Persilangan dilakukan untuk memperoleh  keturunan persilangan yang 

berdaya hasil tinggi dan tahan karat daun dilakukan pada pot-pot percobaan. Pada 

setiap genotipe ditanam pada 20 pot. Percobaan di pot dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan  genotipe terpilih dan 

20 ulangan. 

Sidik ragam RAK di lapang maupun RAL di laboratorium sesui dengan Gomez 

and Gomez (1984). Sidik ragam RAK sub-sampling sesuai dengan Anderson dan 

Bancroft (1952).  

Metode seleksi yang digunakan selama periode generasi segregasi adalah 

seleksi metode Pedigree sebagai berikut. 
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Pengamatan menurut system IWGSR (International working Group Soybean 

Rust), Yang (1977) adalahy sebagai berikut. 

Angka pertama menyatakan kedudukan daun kedelai 

Nilai 1 = 1/3 bagian daun pada posisi bawah 

Nilai 2 = 1/3 bagian daun posisi tengah 

Nilai 3 = 1/3 bagian daun posisi atas  

 

Angka kedua menyatakan kerapatan bercak daun karat pada daun 

Nilai 1 = tidak terdapat bercak karat 

Nilai 2 = bercak karat sedikit (1-8 bercak/cm) 
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Nilai 3 = bercak karat sedikit (9-16 bercak/cm) 

Nilai 4 = bercak karat sedikit (lebih dari 16 bercak/cm) 

 

Angka ketiga menyatakan reaksi daun terhadap penyakit karat 

Nilai 1 = tanpa pustule (bercak) 

Nilai 2 = bercak tak berspora 

Nilai 3 = bercak berspora (uredospora) 
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Hasil penelitian pada tahun pertama (2013), diperoleh dua genotipe, yaitu 

yaitu (1) 2x3=Slamet x GHJ-6 dengan hasil uji IWGSR satu Tahan (T) dan 5 Agak 

Tahan (AT), dan (2) 3x1= GHJ-6 x Mutiara dengan enam hasil pengamatan IWGSR 

Agak Tahan (AT). Kedua genotype tersebut merupakan calon varietas kedelai 

unggul baru UNEJ-3 dan UNEJ-4. 

 

 

 


